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Pendahuluan

Pada pelajaran bahasa ada empat keterampilan yang harus diajarkan. Keempat keterampilan tersebut
yaitu keterampilan mendengarkan (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan
membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills). Dari keempat keterampilan berbahasa
tersebut masing-masing memiliki hubungan yang erat dengan cara yang beraneka ragam. Dalam
memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya kita melalui suatu hubungan yang beratur : mula-mula pada
masa kecil kita belajar menyimak bahasa kemudian berbicara, sesudah itu belajar membaca dan menulis
(Tarigan, 1986).

Menulis merupakan suatu keterampilana berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara
tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu keterampilan yang
produktif dan efektif. Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai siswa. Banyak ahli telah mengemukakan pengertian menulis. Menurut pendapat Abbas (2006),
keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak
lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan
bahasa yang digunakan, kosakata dan gramatikal dan penggunaan ejaan. Menurut Rofi’'uddin & Zuhdi
(1999), keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan menuangkan pikiran, gagasan, pendapat
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fenfang sesuatu, tanggapan terhadap suatu pernyataan keinginan, atau pengungkapan perasaan dengan
menggunakan bahas tulis.

Selama ini, pada umumnya guru terbiasa menggunakan pembelajaran konvensional yaitu proses
pembelajaran hanya menekankan pada pencapaian tuntutan kurikulum dan pencapaian materi bukan pada
pengembangan kemampuan dan aktifitas siswa. Dalam proses pembelajaran masih ditemui adanya
kecenderungan meminimalkan keterlibatan siswa, dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan
siswa lebih bersifat pasif sehingga mereka lebih banyak menunggu sajian guru daripada mencari dan
menemukan sendiri pengetahuan yang baru. Akibatnya hasil belajar siswa dalam Bahasa Indonesia belum
memuaskan. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata daya serap siswa kelas IX.3 SMPN 1 Kec. Situjuah Limo
Nagari pada semester 2 tahun pelajaran 2020/2021 sebesar 73,53 artinya ketuntasan belajar secara nasional
yang harus mencapai 75 belum tercapai.

Guru harus berupaya mencari jalan keluar untuk mencari solusi terbaik, diantaranya melalui
pemanfaatan media pembelajaran. Media Audiovisual yaitu media yang seseorang tidak hanya dapat
melihat atau mengamati sesuatu, melainkan sekaligus dapat mendengar sesuatu yang dapat divisualisasikan
(Anitah, 2012). Pembelajaran menggunakan media Audiovisual seperti ini diharapkan mampu
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran, sehingga diharapkan anak-anak mampu
mengembangkan daya nalar serta daya rekamnya.

Dalam proses belajar mengajar, media pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dan akan
mempengaruhi kegiatan pembelajaran di kelas. Menurut Engkoswara (1979), media pembelajaran
merupakan alat bantu/pelengkap yang digunakan guru di dalam berkomunikasi di dalam kelas dengan para
siswanya, bisa berupa benda tiruan seperti model, boneka, gambar dan lain-lain. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Hamalik (1994), bahwa media pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga memungkinkan terjadinya proses belajar.

Kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting dalam proses belajar mengajar, karena dalam
kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media
sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan
dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata
atau kalimat tertentu. Bahkan keabstarakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. Dengan
demikian, anak didik akan lebih mudah mencerna bahan daripada tanpa bantuan media. Disini nilai praktis
media terlihat, yang bermanfaat bagi siswa dan guru dalam proses belajar mengajar (Djamarah, 2010).

Media audiovisual merupakah salah satu sumber belajar ikut membantu guru memperkaya wawasan
anak didik. Media audiovisual dalam proses belajar mengajar bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi
mempunyai fungsi sendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. Suatu
proses belajar mengajar yang tidak menggunakan media akan merupakan suatu “proses belajar yang kering”
yang tidak menarik serta kurang menimbulkan minat belajar siswa sehingga mengurangi keaktifan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar yang berdampak mengurangi kualitas belajar mengajar.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang masalah
peningkatan aktivitas siswa dalam menulis teks cerita inspiratif melalui media audiovisual pada siswa kelas
IX.3 Semester 2 Tahun Pelajaran 2020/2021 di SMPN 1 Kec. Situjuah Limo Nagari.

Metodologi

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IX.3 SMPN 1 Kec. Situjuah Limo Nagari. Lokasi
SMPN 1 Kec. Situjuah Limo Nagari terletak di Bandar Dalam Kec. Situjuah Limo Nagari Kab. Lima Puluh
Kota Sumbar. Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Kec. Situjuah Limo Nagari. Penelitian ini dilaksanakan
secara kolaborasi antara peneliti dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang lain. Penelitian
dilaksanakan dari bulan Januari sampai Februari 2021. Kelas yang dijadikan sebagai subjek adalah siswa-
siswa yang duduk di kelas IX.3 tahun ajaran 2020/2021. Siswa di kelas ini jumlahnya 30 orang siswa, terdiri
dari 20 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki.

Pengumpulan data pada penelitian ini bersumber pada perencanaan, aktifitas guru dan aktifitas siswa.
Adapun cara pengambilan data tersebut adalah melalui kegiatan studi dokumentasi, data hasil belajar dan
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data hasil observasi. Analisis data yang dilakukan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah hasil evaluasi
belajar siswa dan hasil observasi guru dan siswa. Adapun yang menjadi indikator keberhasilan dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah apabila aktivitas siswa melalui media audiovisual pada materi menulis
teks cerita inspiratif, meningkat dari jumlah siswa memperoleh nilai minimal 71 sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dalam pelajaran Bahasa Indonesia di IX.3 SMPN 1 Kec. Situjuah Limo Nagari,
maka materi bahasan tersebut dikatakan secara klasikal pembelajaran telah sesuai target keberhasilan.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan Siklus I
Perencanaan

Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas yang difokuskan kepada media audiovisual dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IX.3 SMPN 1 Kec. Situjuah Limo Nagari, peneliti terlebih dahulu
menyusun rencana tindakan. Rencana tindakan yang disusun untuk siklus pertama adalah :

Merancang pelaksanaan siklus pertama ini meliputi penentuan waktu dan pertemuan untuk
pembelajaran.

— Menyusun rencana perbaikan pengajaran.

— Mempersiapkan media audiovisual yang akan digunakan dalam pembelajaran.

— Menentukan metode yang akan diterapkan, sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu
media audiovisual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IX.3 SMPN 1 Kec. Situjuah Limo
Nagari.

— Menyusun alat pengamatan yang akan digunakan untuk melihat aktivitas siswa dalam media
audiovisual

— Meminta kolaborator untuk mengamati pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa.

— Meminta masukan dari kalobarator terhadap penampilan guru dalam pembelajaran di kelas.

— Melakukan diskusi dengan kolaborator berdasarkan hasil pengamatannya, sehingga menjadi bahan
perbaikan atau refleksi bagi guru.

Tindakan

Siklus pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 27 Januari 2021 yang dimulai pada pukul 09.30-
10.30 WIB, dengan indikator yaitu mengidentifikasi teks inspiratif.

Pada siklus pertama, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IX.3 SMPN 1 Kec. Situjuah Limo Nagari dilakukan selama 1 x
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, dalam materi menulis teks cerita inspiratif. Pada siklus
pertama ini pembelajaran dilakukan secara berkelompok. Pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus
pertama adalah sebagai berikut:

Kegiatan Awal ( = 10 Menit )

— Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin oleh salah seorang peserta
didik dengan penuh khidmat;

— Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian,
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran,;

— Mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan dengan pelajaran sebelumnya yang
telah dibahas (apersepsi);

— Memberikan motivasi pentingnya mempelajari materi pembelajaran;

— Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi.

Kegiatan Inti ( £ 50 Menit )

— Siswa menyimak penjelasan dari guru materi menulis teks cerita inspiratif

— Dengan media audiovisual, guru mendemonstrasikan menulis teks cerita inspiratif .

— Salah seorang siswa diminta untuk menunjukan letak menulis teks cerita inspiratif pada chart.
— Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 orang
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Untuk memantapkan aktivitas siswa terhadap materi, siswa secara berkelompok menyelesaikan
tugas dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berhubungan dengan menulis teks cerita inspiratif .
Guru membimbing dan mengawasi siswa dalam mengerjakan LKS

Siswa melaporkan LKS yang telah dikerjakan.

Guru membahas dan memberikan tanggapan terhadap hasil kerja siswa.

Kegiatan Penutup ( = 20 Menit )

Peserta didik membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru.

Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik
dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya.
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas baik cara individu maupun
kelompok bagi peserta didik;

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam.

Pengamatan

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Berdasarkan pelaksanaan yang telah dilakukan pada siklus I
yang telah dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 27 Januari 2021, peneliti mencatat hasil yang dimulai dari
hasil pengamatan terhadap peneliti sendiri mengenai persiapan sampai kegiatan/proses belajar mengajar
yang dilakukan, melalui lembar pengamatan terhadap kegiatan guru yang telah disediakan oleh peneliti
dengan bantuan observer yakni guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dilakukan sebagai bahan
acuan guru agar terus dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan bahan refleksi siklus
selanjutnya. Hasil pengamatan kemampuan guru untuk melaksanakan perbaikan pada Siklus I seperti
berikut ini:

Tabel 1. Lembar Pengamatan Kemampuan Melaksanakan
Pembelajaran Siklus I

Kemunculan
Aspek pengamatan Ya Tidak Ket

Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran
1.1 Menata fasilitas dan sumber belajar
1.2 Melakasanakan tugas rutin kelas

Melaksanakan kegiatan perbaikan pembelajaran

2.1 Memulai pembelajaran

2.2 Melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan, siswa, situasi, dan lingkungan

2.3 Menggunakan alat bantu (media) pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan, siswa, situasi, dan lingkungan

2.4 Melaksanakan pembelajaran dalam urutan yang logis N

2.5 Melaksanakan perbaikan pembelajaran secara
individual, kelompok atau klasikal

2.6 Mengelola waktu pembelajaran secara efisien

Mengelola interaksi kelas

3.1 Memberi petunjuk dan penjelasan yang berkaitan i
dengan isi pembelajaran

3.2 Menangani pertanyaan dan respons siswa

3.3 Memicu dan memelihara keterlibatan siswa

3.4 Memantapan penguasan materi pembelajaran

Bersikap terbuka dan luwes serta membantu

mengembangkan sikap positif siswa terhadap belajar

4.1 Menunjukkan sikap ramah, luwes, terbuka, penuh 4
pengertian, dan sabar kepada siswa

4.2 Menunjukkan kegairahan dalam mengajar
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Kemunculan
No Aspek pengamatan Ya Tidak Ket
4.3 Membantu siswa menyadari kelebihan dan N
kekurangannya
4.4 Membantu siswa menumbuhkan kepercayaan diri N
5. Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam
perbaikan pembelajaran mata pelajaran tertentu
a. BAHASA INDONESIA
5.1 Menanamkan konsep Bahasa Indonesia melalui N
metode bervariasi yang sesuai dengan karakteristik
materi
5.2 Menguasai simbol-simbol Bahasa Indonesia +
5.3 Memberikan latihan Bahasa Indonesia dalam N
kehidupan sehari-hari
5.4 Menguasai materi Bahasa Indonesia N
6. Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar
6.1 Melaksanakan penilaian selama proses belajar N
6.2 Melaksanakan penilaian pada akhir N
pembelajaran
7.  Kesan umum pelaksanaan pembelajaran
7.1 Keefektifan proses pembelajaran N
7.2 Penggunaan Bahasa Indonesia lisan N
7.3 Peka terhadap kesalahan berbahasa siswa N
7.4 Penampilan guru dalam pembelajaran J
8.  Media audiovisual
8.1 Media audiovisual konkrit N
8.2 Media audiovisual yang digunakan dapat N

meningkatkan kualitas pembelajaran

Pengamatan dilanjutkan pada pengumpulan data nilai hasil evaluasi siswa secara individual setelah
melakukan kegiatan kelompok dalam mengerjakan LKS. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauhmana
aktivitas siswa terhadap materi yang telah diberikan dan memperoleh hasil belajar yang diinginkan.

Refleksi

Setelah memperhatikan hasil pengamatan pelaksanaan siklus I yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat dikemukakan refleksi terhadap siklus I sebagai berikut:

Dalam melakukan kegiatan pembelajaran, guru sebagai peneliti sudah melakukan pembelajaran
sesuai dengan yang telah peneliti siapkan, kegiatan belajar mengajar diterapkan sesuai dengan RPP
yang telah dibuat tetapi dalam pelaksanaannya masih terdapat kekurangan.

Dalam belajar berkelompok siswa terlihat belum terbiasa, hal ini dapat dilihat dari situasi kelas yang
ricuh ketika pembagian kelompok dilakukan, sehingga tujuan dilakukannya pengelompokkan pada
siswa tidak tercapai dengan baik, kelas akan berkelompok dengan baik jika dalam pembagian
anggota kelompok guru lebih bisa mengkondisikan kelas dengan baik.

Hasil belajar yang dicapai pada siklus I masih jauh dari yang diharapkan, ini ditunjukkan dari
perolehan nilai yang dicapai oleh siswa, masih banyak siswa yang memperoleh nilai kurang. Hal ini
dilihat dari persentase kategori kemampuan. Siswa yang memperoleh nilai yang termasuk kedalam
kategori (A) tidak seorangpun, kategori (B) 5 orang, kategori (C) 12 orang, kategori (D) 13 orang,
kategori (E) tidak seorangpun, dan nilai rata-rata pada siklus I adalah 73,53. Untuk meningkatkan
kemampuan pada siklus selanjutnya, guru diharapkan lebih bisa menyampaikan materi dengan jelas
agar dapat dimengerti oleh siwa sehingga dalam menyelesaikan soal-soal siswa dapat
mengerjakannya dengan benar.

Dilihat dari lembar pengamatan guru pada siklus I, yang kurang adalah guru kurang menarik
perhatian dan memotivasi siswa, serta perhatin pada anak kurang menyeluruh. Pada siklus
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selanjutnya diharapkan guru akan lebih bisa memotivasi siswa dan memberikan perhatian secara
menyeluruh agar siswa lebih bersemangat lagi dalam belajar.

Pelaksanaan Siklus IT
Perencanaan

Siklus kedua merupakan lanjutan dari pelaksanaan siklus pertama. Dalam membuat perencanaannya
pun mengacu kepada hasil penelitian pada siklus pertama. Perencanaan yang dilakukan penelitian pada
siklus kedua tidak berbeda dengan perencanaan pada siklus pertama.

Tindakan

Siklus kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 3 Februari 2021, dimulai pada pukul 09.30-10.30 WIB,
dengan indicator, yaitu mengidentifikasi simpulan gagasan, pandangan, arahan, atau pesan dalam teks cerita
inspiratif.

Pada siklus kedua, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media audiovisual dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IX.3 SMPN 1 Kec. Situjuah Limo Nagari dilakukan selama 1 x
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, dalam materi menulis teks cerita inspiratif. Materi yang
disampaikan pada pertemuan siklus II adalah tentang mengidentifikasi simpulan gagasan, pandangan,
arahan, atau pesan dalam teks inspiratif.

Pada pertemuan siklus kedua ini pembelajaran dilakukan secara berkelompok. Pelaksanaan perbaikan
pembelajaran pada siklus kedua adalah sebagai berikut:

Kegiatan Awal ( + 10 Menit )

— Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin oleh salah seorang peserta
didik dengan penuh khidmat;

— Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian,
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran,;

— Mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan dengan pelajaran sebelumnya yang
telah dibahas (apersepsi);

— Memberikan motivasi pentingnya mempelajari materi pembelajaran;

— Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi.

Kegiatan Inti ( £ 50 Menit )

— Siswa menyimak penjelasan dari guru materi menulis teks cerita inspiratif

— Dengan media audiovisual, guru mendemonstrasikan menulis teks cerita inspiratif .

—  Salah seorang siswa diminta untuk menunjukan letak menulis teks cerita inspiratif pada chart

— Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 orang

— Untuk memantapkan aktivitas siswa terhadap materi, siswa secara berkelompok menyelesaikan
tugas dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berhubungan dengan menulis teks cerita inspiratif .

—  Guru membimbing dan mengawasi siswa dalam mengerjakan LKS

— Siswa melaporkan LKS yang telah dikerjakan.

—  Guru membahas dan memberikan tanggapan terhadap hasil kerja siswa.

Kegiatan Penutup ( = 20 Menit )

—  Peserta didik membuat kesimpulan dibantu dan dimbimbing guru

— Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik
dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya.

— Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan tugas baik cara individu maupun
kelompok bagi peserta didik;

— Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

— Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam.
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Pengamatan

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Berdasarkan pelaksanaan yang telah dilakukan pada siklus IT
yang telah dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 3 Februari 2021, peneliti mencatat hasil yang dimulai dari
hasil pengamatan terhadap peneliti sendiri mengenai persiapan sampai proses belajar mengajar yang
dilakukan, melalui lembar pengamatan terhadap kegiatan guru yang telah disediakan oleh peneliti dengan
bantuan observer yakni guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dilakukan sebagai bahan acuan guru
agar terus dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan bahan refleksi siklus selanjutnya. Pedoman
pengamatan untuk guru ditunjukan dalam lembar pengamatan seperti Tabel 2.

Tabel 2. Lembar Pengamatankemampuan Melaksanakan

Pembelajaran Siklus IT
Kemunculan
No Aspek pengamatan Ya Tidak Ket
1. Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran

1.1 Menata fasilitas dan sumber belajar
1.2 Melakasanakan tugas rutin kelas

2. Melaksanakan kegiatan perbaikan pembelajaran

2.1 Memulai pembelajaran

2.2 Melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan, siswa, situasi, dan lingkungan

2.3 Menggunakan alat bantu (media) pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan, siswa, situasi, dan lingkungan

2.4 Melaksanakan pembelajaran dalam urutan yang logis 4/

2.5 Melaksanakan perbaikan pembelajaran secara
individual, kelompok atau klasikal

2.6 Mengelola waktu pembelajaran secara efisien <
3. Mengelola interaksi kelas
3.1 Memberi petunjuk dan penjelasan yang berkaitan +

dengan isi pembelajaran
3.2 Menangani pertanyaan dan respons siswa
3.3 Memicu dan memelihara keterlibatan siswa
3.4 Memantapan penguasan materi pembelajaran

4, Bersikap terbuka dan luwes serta membantu
mengembangkan sikap positif siswa terhadap belajar
4.1 Menunjukkan sikap ramah, luwes, terbuka, penuh
pengertian, dan sabar kepada siswa
4.2 Menunjukkan kegairahan dalam mengajar
4.3 Membantu siswa menyadari kelebihan dan
kekurangannya
4.4 Membantu siswa menumbuhkan kepercayaan diri +
5. Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam
perbaikan pembelajaran mata pelajaran tertentu
a. BAHASA INDONESIA
5.1 Menanamkan konsep Bahasa Indonesia melalui N
metode bervariasi yang sesuai dengan karakteristik
materi
5.2 Menguasai simbol-simbol Bahasa Indonesia
5.3 Memberikan latihan Bahasa Indonesia dalam
kehidupan sehari-hari .
5.4 Menguasai materi Bahasa Indonesia v
6. Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar
6.1 Melaksanakan penilaian selama proses belajar
6.2 Melaksanakan penilaian pada akhir
Pembelajaran
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Kemunculan
No Aspek pengamatan Ya Tidak Ket

7.  Kesan umum pelaksanaan pembelajaran
7.1 Keefektifan proses pembelajaran
7.2 Penggunaan Bahasa Indonesia lisan
7.3 Peka terhadap kesalahan berbahasa siswa
7.4 Penampilan guru dalam pembelajaran

FR ey

8. Media audiovisual
8.1 Media audiovisual konkrit
8.2 Media audiovisual yang digunakan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran

2 2

Pengamatan dilanjutkan pada pengumpulan data nilai hasil evaluasi siswa secara individual setelah
melakukan kegiatan kelompok dalam mengerjakan LKS. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauhmana
aktivitas siswa terhadap materi yang telah diberikan dan memperoleh hasil belajar yang diinginkan.

Refleksi

Setelah melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan siklus IT yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dapat dikemukakan refleksi terhadap keseluruhan siklus adalah sebagai berikut:

— Dalam melakukan kegiatan pembelajaran, guru sebagai peneliti sudah melakukan pembelajaran
sesuai dengan yang telah peneliti siapkan, kegiatan belajar mengajar diterapkan sesuai dengan RPP
yang telah dibuat untuk siklus I, dan II, yang dalam pelaksanannya kekurangan-kekurangan yang
terdapat pada siklus sebelumnya telah diperbaiki pada siklus IT

— Hasil yang dicapai pada siklus II sudah mencapai hasil yang diharapkan yang maksimal, ini
ditunjukan dari perolehan nilai yang dicapai oleh siswa pada siklus II dan nilai rata-rata siswa
mencapai 78,53. Jika dilihat dari persentase kategori kemampuan, siswa yang memperoleh nilai
yang termasuk kedalam kategori (A) menunjukan peningkatan yaitu 4 orang, kategori (B) 6 orang,
sedangkan kategori C mengalami peningkatan yaitu dari 12 orang menjadi 18 orang, kategori (D)
mengalami penurunan yaitu dari 13 orang menjadi 2 orang , dan kategori (E) tidak ada. Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan siswa menunjukan peningkatan dari siklus I sampai siklus II dan
93% siswa menunjukan ketuntasan dalam belajar.

— Dilihat dari lembar pengamatan guru pada siklus I yang masih terdapat beberapa kekurangan,
peneliti terus melakukan perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan belajar, sehingga pada siklus II
observer menilai seluruh aspek dalam lembar pengamatan guru telah dilakukan dengan baik oleh
peneliti.

Hasil Pengamatan Guru

Pengamatan terhadap guru/peneliti dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui letak kekurangan
terhadap proses pembelajaran/kegiatan yang dilakukan oleh guru dan sebagai bahan acuan guru agar terus
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran, serta sebagai bahan refleksi terhadap siklus/tindakan
yang akan dilakukan selanjutnya.

Pada siklus I, kegiatan guru yang kurang adalah guru kurang menarik perhatian dan memotivasi siswa,
perhatian pada anak kurang menyeluruh, tidak melaksanakan tugas rutin harian, pengorganisasian kelas
dalam pemblajaran kurang bervariasi, dalam menyampaikan materi suara kurang jelas, serta kurang pada
aspek kedalaman dan keluasan materi pelajaran sesuai dengan jenjang kelas. Seluruh hal tersebut
dimungkinkan karena peneliti masih kurang beradaptasi dengan baik terhadap suasana dan kondisi kelas,
karena masih tahap awal penelitian.

Pada siklus II, peneliti mencoba untuk memperbaiki segala kekurangan yang ada pada siklus I, aspek-
aspek penilaian terhadap kegiatan guru yang dinilai kurang oleh observer adalah pada aspek guru kurang
meninjau kembali serta kurang memberikan penguatan. Pada siklus selanjutnya guru akan terus berusaha
untuk lebih baik, lebih antusias dan semangat dalam mengajar sehingga suara guru pun terdengar dengan
jelas dan lebih sering menggunakan keterampilan mengajar memberikan penguatan kepada siswa dengan
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tujuan memberikan penghargaan atas kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa, agar siswa merasa bangga
terhadap hasil belajarnya dan meningkatkan motivasi belajar pada siklus selanjutnya.

Dilihat dari lembar pengamatan terhadap guru pada siklus I yang masih terdapat beberapa kekurangan,
antara lain:

—  Guru tidak melaksanakan pembelajaran dalam urutan yang logis

—  Guru tidak mengelola waktu dengan efisien

—  Guru tidak menangani pertanyaan dan respons siswa

—  Guru tidak memicu dan memelihara keterlibatan siswa

—  Guru tidak membantu siswa menumbuhkan kepercayaan diri

—  Guru tidak menanamkan konsep Bahasa Indonesia melalui metode bervariasi yang sesuai dengan
karakteristik materi

—  Guru tidak memberikan latihan Bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari

—  Guru tidak melaksanakan penilaian selama proses belajar

—  Guru tidak menggunakan media audiovisual untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti terus melakukan perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan belajar,
sehingga siklus II observer menilai seluruh aspek dalam lembar pengamatan guru telah dilakukan dengan
baik oleh peneliti.

Hasil Tes Keseluruhan Siklus

Pada bagian ini, peneliti akan mendeskripsikan perolehan nilai tes kemampuan Bahasa Indonesia siswa
pada materi menulis teks cerita inspiratif , dalam rekapitulasi keseluruhan siklus disertai dengan nila rata-
ratanya. Hasil perolehan nilai tes ini akan dijadikan kriteria ketuntasan/siswa dalam belajar pada setiap
siklusnya.

Tabel 3. Persentase Perolehan Nilai Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Dari Keseluruhan Siklus

Kategori A Kategori B Kategori C Kategori D Kategori E

Siklus
Total(%) Total(%) Total(%) Total(%) Total(%)
SIKLUS I 0 16,67 40,00 43,33 0
SIKLUS I1 13,33 20,00 60.00 6,67 0

Berdasarkan tabel di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kemampuan Bahasa Indonesia siswa
yang termasuk kategori A mengalami kenaikan pada siklus I dan siklus II. Kategori A mengalami kenaikan
dari 0% pada siklus I menjadi 13,33% pada siklus II. Pada kategori B, hasil tes Bahasa Indonesia siswa
mengalami peningkatan dari 16,67% pada siklus I menjadi 20,00% pada siklus II. Pada kategori C, nilai
evaluasi Bahasa Indonesia siswa mengalami peningkatan dari 40,00% pada siklus I menjadi 60,00% pada
siklus II. Sedangkan pada kategori D mengalami penurunan dari siklus I ke siklus II yaitu 43,33 pada siklus
I menjadi 6,67 pada siklus II. Pada kategori E, tidak ada perubahan dari siklus I ke siklus II.

Tabel 4. Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Siswa Pada Setiap Siklus

Siklus I Siklus IT
Ketuntasan Jumlah Siswa Persgntase Jumlah Siswa Persentase
(%) (%)
Tuntas 17 40,00 28 93,33
Tidak Tuntas 13 60,00 2 6,67
Jumlah 30 100 30 100

Jurnal Aplikasi IPTEK Indonesia, Open Access, http://bk.ppj.unp.ac.id/index.php/aiptekin/index



66
JAIPTEKIN | Jurnal Aplikasi IPTEK Indonesia
ISSN Print: 2548-348X — ISSN Online: 2548-3498

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data serta pembahasan hasil penelitian, selanjutnya penulis menarik
kesimpulan bahwa rencana tindakan yang disusun untuk siklus pertama adalah : 1) Merancang pelaksanaan
siklus pertama ini meliputi penentuan waktu dan pertemuan untuk pembelajaran, 2) Menyusun rencana
perbaikan pengajaran, 3) Mempersiapkan media audiovisual yang akan digunakan dalam pembelajaran, 4)
Menentukan metode yang akan diterapkan, sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu media
audiovisual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IX.3 SMPN 1 Kec. Situjuah Limo Nagari, 5)
Menyusun alat pengamatan yang akan digunakan untuk melihat aktivitas siswa dalam media audiovisual,
6) Meminta kolaborator untuk mengamati pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa. 7) Meminta
masukan dari kalobarator terhadap penampilan guru dalam pembelajaran di kelas, dan 8) Melakukan diskusi
dengan kolaborator berdasarkan hasil pengamatannya, sehingga menjadi bahan perbaikan atau refleksi bagi
guru. Dalam membuat perencanaan untuk siklus kedua mengacu kepada hasil penelitian pada siklus
pertama. Perencanaan yang dilakukan penelitian pada siklus kedua tidak berbeda dengan perencanaan pada
siklus pertama.

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran dilakukan selama dua siklus. Siklus pertama dilaksanakan pada
hari Rabu tanggal 27 Januari 2021 dan siklus kedua pada hari Rabu tanggal 3 Februari 2021. Pembelajaran
dimulai pada pukul 09.30-10.30 WIB. Pelaksanaan pembelajaran dalam materi menulis cerita inspiratif
melalui media audiovisual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IX.3 SMPN 1 Kec. Situjuah Limo
Nagari dilakukan selama 1 x pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Untuk setiap siklusnya, peneliti
melakukan pengamatan terhadap guru dan melaksanakan evaluasi hasil belajar.

Aktivitas siswa dalam menulis teks cerita inspiratif dapat meningkat melalui media audiovisual pada
siswa kelas IX.3 Semester 2 Tahun Pelajaran 2020/2021 di SMPN 1 Kec. Situjuah Limo Nagari.
Berdasarkan dari lembar pengamatan terhadap guru pada siklus I yang masih terdapat beberapa kekurangan,
peneliti terus melakukan perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan belajar, sehingga siklus IT observer menilai
seluruh aspek dalam lembar pengamatan guru telah dilakukan dengan baik oleh peneliti. Hasil evaluasi siswa
terus mengalami peningkatan untuk tiap siklusnya. Kategori A mengalami kenaikan pada siklus I dan siklus
II. Kategori A mengalami kenaikan pada siklus I dan siklus II. Kategori A mengalami kenaikan dari 0%
pada siklus I menjadi 13,33% pada siklus II. Pada kategori B, hasil tes Bahasa Indonesia siswa mengalami
peningkatan dari 16,67% pada siklus I menjadi 20,00% pada siklus II. Pada kategori C, nilai evaluasi Bahasa
Indonesia siswa mengalami peningkatan dari 40,00% pada siklus I menjadi 60,00% pada siklus II. Sedangkan
pada kategori D mengalami penurunan dari siklus I ke siklus II yaitu 43,33 pada siklus I menjadi 6,67 pada
siklus II. Pada kategori E, tidak ada perubahan dari siklus I ke siklus II.
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